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ABSTRAK

Fela Vio Mimanda, 2024. Penerapan Metode Solfegio Ear Training Dalam
Pembelajaran Praktek Instrume m Mayor (gesek) Il Departemen Sendratasik
Prodi Pendidikan Musik Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negeri
Padang. Tesis. Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan metode
solfegio ear training dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar mahasiswa
dalam membidik nada pada mata kuliah pembelajaran praktek instrumen mayor
gesek 2 Departemen Sendratasik Prodi Pendidikan Musik FBS UNP. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) atau classroom action
research secara kolaboratif menggunakan siklus Kemmis dan Mctaggart.
Kolaborator penelitian yaitu dosen pengampu mata kuliah praktek instrumen
mayor gesek. Subjek penelitian yaitu mahasiswa angkatan tahun 2022 praktek
instrumen mayor gesek II (PIM 2) prodi pendidikan musik FBS UNP. Prosedur
penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Instrumen penelitian adalah dalam bentuk lembar kriteria tes penilaian. Teknik
pengumpulan data melalui studi pustaka, observasi, tes penilaian praktik,
dokumentasi. Teknik analisis data diolah secara deskriptif kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) nilai rata-rata pra siklus yaitu 56,2 kategori
cukup (C) = belum tuntas (2) pada siklus 1 adalah 67 kategori cukup (B-) = belum
tuntas, (3) pada siklus 2 yaitu 79,4 = tuntas. Mahasiswa mengalami peningkatan
pada siklus 1 yaitu sebesar 10,8 dan pada siklus 2 yaitu 12,4. Penelitian berhasil di
siklus 2 pada pertemuan terakhir atau ke 2 dan hasilnya signifikan. Maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa membidik nada dalam memainkan
instrumen gesek mengalami peningkatan setelah di lakukan tindakan dengan
menerapkan metode solfegio ear training. Maka dari itu metode solfegio ear
training dapat diterapkan dalam pembelajaran praktek bermain instrumen gesek.



ABSTRACT

Fela Vio Mimanda, 2024. Application of Solfegio Ear Training Method in
learning Major Instrumem Practice (string) II Department of Sendratasik
Music Education Study Program, Faculty of Language and Arts, State
University of Padang. Thesis. Graduate School Of Universitas Negeri Padang.

This study aims to determine whether the application of the solfegio ear
training method can improve the ability of student learning outcomes in aiming
the tone in the practical learning course of major string instruments 2 Department
of Sendratasik Music Education Study Program FBS UNP. This type of research
is classroom action research (PTK) or classroom action research collaboratively
using the Kemmis and Mctaggart cycle. The research collaborator is the lecturer
who teaches the major string instrument practice course. The research subjects
were 2022 students of major string instrument practice II (PIM 2) music education
study program FBS UNP. The research procedures are planning, action
implementation, observation, and reflection. The research instrument is in the
form of an assessment test criteria sheet. Data collection techniques through
literature study, observation, practical assessment tests, documentation. Data
analysis techniques are processed descriptively quantitative. The results showed
that (1) the pre-cycle average score was 56.2 in the sufficient category (C) =
incomplete (2) in cycle 1 was 67 in the sufficient category (B-) = incomplete, (3)
in cycle 2 was 79.4 = complete. Students experienced an increase in cycle 1 of
10.8 and in cycle 2 of 12.4. The research was successful in cycle 2 at the last
meeting or 2 and the results were significant. So it can be concluded that the
ability of students to aim for notes in playing string instruments has increased
after taking action by applying the solfegio ear training method. Therefore, the
solfegio ear training method can be applied in learning the practice of playing
string instruments.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan potensi dalam dirinya agar mereka memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, kepribadian, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang dimilikinya. Definisi tersebut menggambarkan bahwa adanya
proses kegiatan pembelajaran terhadap peserta didik agar mereka dapat
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Pendidikan juga berupaya
dalam mengembangkan potensi peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan di sekolah guna_mempersiapkan masa depannya.

Pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan (desain)
sebagai upaya untuk membelajarkan peserta didik. Pembelajaran sebagai
suatu sistem adalah proses interaksi yang dilakukan antara peserta didik dengan
pendidik di dalam suatu lingkungan belajar tertentu dengan suatu susunan, dan
terjadi umpanbalik di antara keduanya (Djamaluddin dan Wardana, 2019).
Menurut komalasari (2013 ) pembelajaran merupakan suatu proses membelajarkan
pelajar yang direncakan, dilaksanakan dan kemudian dievaluasi Artinya
pembelajaran adalah sebuah proses dan upaya agar mampu mengungkapkan hal-
hal yang dapat membantu peserta didik untuk dapat mengahadapi kehidupan
maupun dalam lingkungan masyarakat. Melalui pembelajaran maka seseorang

akan dapat mengetahui seluk beluk tentang materi yang disampaikan.



Dalam Prodi Pendidikan Musik Departemen Sendratasik Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Padang terdapat salah satu matakuliah wajib yang
harus diambil oleh setiap mahasiswanya yaitu mata kuliah Instrumen mayor gesek
(string instrument). Mata kuliah ini memiliki tuyjuan yaitu untuk memberikan
pengetahuan serta keterampilan kepada mahasiswa untuk memainkan salah satu
dari instrumen gesek diantaranya yaitu violin/biola, viola/ biola alto, cello dan
kontrabass sebagai pilihan instrumen dalam mata kuliah wajib mayor jurusan.
Mahasiswa diwajibkan untuk memilih salah satu dari jenis instrumen gesek
tersebut sebagai bentuk spesialisasi bakat keterampilan atau kemampuan
mahasiswa dalam memainkan salah satu alat musik yang mereka sukai

Kemampuan dalam memainkan instrumen gesek yang baik akan memberikan
kemudahan dan menjadi kekuatan bagi mahasiswa pada saat bermain baik secara
individu maupun kelompok seperti dalam bentuk permainan ansambel maupun
dalam format orkestra yang juga merupakan bagian dari mata kuliah wajib
lainnya selain dari mata kuliah praktik instrumen mayor. Kualitas
permainan instrumen gesek yang baik dan maksimal hasilnya tergantung dari
bagaimana mahasiswa tersebut memainkan teknik-teknik bermain instrumen
gesek dengan cara yang tepat serta bagaimana proses latihan yang dilakukan
oleh mahasiswa. Dalam hal ini, proses pembelajaran memiliki peranan penting
dalam membentuk dan mengasah keterampilan mahasiswa dalam memainkan
mstrumen gesek yang menjadi mata kuliah wajib mayornya.

Dalam pembelajaran instrumen mayor gesek materi pembelajaran yang

diberikan untuk membekali mahasiswa dalam mempelajari instrumen mayor



gesek diantaranya yaitu seperti : memainkan tangga nada/interval, arpegio,
memainkanlatihan yang bersifat etude, dan lagu-lagu standar seperti sonata,
minuet, concerto dan juga memainkan lagu pop. Mahasiswa diharapkan untuk
dapat memainkan materi-materi yang diberikan oleh dosen dengan benar dan
lancar. Indikator keberhasilan atau capaian mahasiswa dalam memainkan
instrumen gesek yaitu dilihatl dari bagaimana ketepatan nadanya atau pitch
control (tangan kiri), ketepatan teknik bowing nya (tangan kanan), dan juga
kemampuan mengekspresikan dinamika dan tempo yang tertulis di dalam partitur
yang di baca. Dalam proses pembelajaran instrumen mayor gesek kemampuan
mahasiswa untuk dapat menghasilkan kualitas permainan yang baik tidak hanya
dilihat pada Ilatihan memainkan teknik-teknik instrumen gesek saja, tetapi
kepekaan telinga terhadap bunyi nada yang dimainkan juga sangat harus
diperhatikan atau yang biasa disebut dengan istilah musikalitas.

Kemampuan musikalitas dapat diartikan sebagai kemampuan bawaan yang
melekat pada seseorang dalam bermain musik. Kecakapan musikalitas mengarah
pada penerimaan rangsangan musikal yang lebih berkaitan dengan kepekaan,
perasaan dan apresiasi terhadap musik. Latar belakang sebagian besar mahasiswa
instrumen mayor gesek di prodi pendidikan musik adalah pemula yang betul-betul
berawal dari nol. Kemampuan musikalitas setiap mahasiswa tentunya berbeda-
beda. Musikalitas yang baik adalah ketika seseorang mampu membidik nada
dengan baik. Ia tahu mana nada yang false dan mana yang tidak. Musikalitas
berhubungan dengan feeling atau rasa seseorang ketika ia bermain musik. Ia bisa

merasakan bunyi permainannya apakah benar atau tidak. Itulah yang membuat



permainan musik seseorang terdengar menjadi lebih indah dan hidup. Jika
musikalitas seseorang tidak bagus, maka ia tidak akan bisa membedakan mana
nada yang benar dan mana yang salah. Ia akan terus bermain padahal nada yang
dimainkan kurang tepat atau bahkan tidak tepat sama sekali.

Menurut John M. Ortiz di dalam bukunya yang berjudul “Menumbuhkan
Anak-anak Bahagia, Cerdas dan Percaya Diri dengan Musik”, anak-anak dengan
kemampuan musikal yang baik mampu menangkap dan mengimplementasikan
elemen-elemen musikal yang didapat dari bermain musik ke dalam
kemampuannya bermain musik. Namun terdapat juga anak yang belum memiliki
kepekaan musikal yang baik, contohnya adalah siswa belum dapat menyanyi
dengan baik karena belum memiliki kepekaan untuk merasakan elemen-elemen
musik seperti: pitch, timbre, dan rhythmic.

Pada kasus yang ditemukan di lapangan dapat dilihat bahwa sebagian besar
mahasiswa yang mengikuti perkuliahan instrumen mayor gesek di prodi
Pendidikan Musik Universitas Negeri Padang kebanyakan false (bidikan nada
tidak tepat) dalam memainkan instrumen baik pada saat latihan maupun pada saat
yjian dan bahkan pada saat penampilan diluar perkuliahan. Misalnya seperti pada
partitur lagu yang dimainkan tertulis notasi dengan nada C, tetapi nada yang
dimainkan mahasiswa bukanlah nada C, melainkan nada Cis (C#) / D atau C turun
ke bawah dengan frekuensi nada kurang tepat yang menyebabkan bunyi menjadi
false. Mahasiswa tidak mengetahui atau tidak memahami mana bunyi nada yang
false dan mana yang tidak. Hal ini terlihat ketika ingin memainkan tangga nada

mahasiswa terlebih dahulu diajarkan latihan tentang penempatan posisi jari



Latihan posisi jari ini juga berhubungan dengan rumus teori musik. Tujuannya
adalah untuk membantu mahasiswa dalam membidik nada baik ketika ia
memainkan senar lepas dan ketika menekan senar dengan menggunakan jari 1, 2,
3, dan 4. Namun walaupun mahasiswa menempatkan jari pada posisinya, bukan
berati dengan posisi jari tersebut nada yang dimainkan sudah tentu benar. Hal ini
juga terjadi pada mahasiswa ketika ia menempatkan jarinya dengan pola yang
benar seperti ketika memainkan interval nada dengan jarak 1 terlihat jarak antara
kedua jarinya dibuka atau melebar tetapi mereka tidak memperhatikan bagaimana
bunyi nada yang dihasilkan. Walaupun jarak jarinya melebar, tetapi bunyi nada
yang dimainkan false. Artinya mereka memang belum paham dan mengetahui
bagaimana bunyi nada yang benar. Mereka belum mampu mengidentifikasi
seperti apa bunyi nada yang benar dan tepat. Hanya mengandalkan posisi jari saja.
Rendahnya kemampuan musikalitas mahasiswa juga dapat peneliti temukan pada
nilai hasil kemampuan mereka pada mata kuliah solfegio. Oleh karena itu, jika
mahasiswa tidak mengenal bagaimana bunyi nada yang benar dan salah, maka
kualitas dari permainan yang dihasilkan akan seterusnya terdengar false dan tidak
indah karena mereka hanya mengandalkan penempatan posisi jari saja tanpa tau
atau tanpa mengenal bagaimana sebenarnya bunyi nada yang benar itu seperti apa.
Itulah yang disebut dengan musikalitas yaitu kemampuan seseorang dalam
mengenal nada. Hal tersebut mengakibatkan permainan yang dihasilkan jadi
terdengar tidak indah sehingga mahasiswa pun jadi tidak dapat dengan lancar
untuk mengekspresikan notasi dan simbol yang tertera pada partitur yang dibaca

dan bahkan jadi tidak percaya diri pada saat tampil.



Disamping itu terdapat faktor pendukung lainnya yang membuat mahasiswa
kurang terampil dalam memainkan instrumen gesek. Motivasi dan semangat
mahasiswa dalam bermain instrumen gesek juga kurang. Hanya 1 atau 2 orang
yang cukup bersemangat. Hal itu dapat dilihat pada saat di kelas ketika mahasiswa
memainkan materi lagu yang sudah diberikan oleh dosen beberapa hari yang lalu
tetapi belum ada terlihat peningkatan keterampilan mahasiswa dalam memainkan
lagu tersebut di pertemuan selanjutnya padahal di hari ketika dosen memberikan
lagu tersebut sudah di coba latihan memainkannya bersama-sama dengan
bimbingan dosen. Hal tersebut juga bisa dilihat dari nilai yang diperoleh
mahasiswa pada saat ujian. Dari kejadian itu, terlihat bahwa mahasiswa tidak
melakukan latihan individu dirumah. Mereka hanya berproses latihan ketika
hendak masuk di hari perkuliahan mayor saja. Atau bahkan hanya pada saat hari
perkuliahan mayor saja. Suasana belajar juga terlihat cukup membosankan. Hal
ini juga yang menjadi salah satu faktor yang membuat mahasiswa jadi kurang
termotivasi sehingga tidak melakukan proses latihan dengan baik. Berdasarkan
fakta-fakta yang terjadi pada mahasiswa tersebut maka dapat di katakan bahwa
permasalahan utama yang terjadi adalah bidikan nada kurang tepat ketika
mahasiswa memindahkan nada-nada yang dibacanya ke biola.

Kenyataan dilapangan tersebut menunjukkan bahwa dalam proses
pembelajaran praktek bermain instrumen mayor gesek diprodi pendidikan
musik ternyata memerlukan dan membutuhkan sebuah metode yang lebih
spesifik sehingga relevan dengan karakteristik dari mata kuliah instrumen mayor

gesek. Dalam proses pembelajaran tentunya membutuhkan suatu pendekatan agar



memperoleh hasil yang diharapkan. Pendekatan itu biasanya dapat dilakukan
dengan diterapkannya berupa metode atau cara-cara yang dipilih dan
dikembangkan sesuai dengan materi pembelajaran. Berdasarkan observasi dan
pengalaman peneliti sebagai alumni mahasiswa instrumen mayor gesek di prodi
pendidikan musik, belum adanya metode khusus tertentu yang diterapkan oleh
dosen pengampu dalam proses pelaksanaan pembelajaran praktek instrumen
mayor gesek. Dosen hanya memberikan materi ajar berupa partitur lagu dan bekal
sumber belajar yaitu seperti buku lagu. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran
dosen mengajarkan tentang dasar-dasar utama bermain insstrumen gesek (cara
memegang alat musik, cara menggesek, posisi jari, latthan tangga nada)
selebihnya mahasiswa dianjurkan mampu berlatih secara mandiri maupun latihan
secara bersama-sama. Terkadang dosen membimbing dan membantu mengiringi
mahasiswa bermain instrumen gesek menggunakan instrumen geseknya dan juga
alat musik lainnya seperti piano untuk memberikan contoh.

Metode secara harfiah berasal dari bahasa Yunani methodos, yang artinya
jalan atau cara. Metode dalam belajar mengajar adalah suatu cara yang dilakukan
oleh pendidik untuk menyampaikan pengetahuan baik secara teori maupun
keterampilan atau praktek kepada subjek atau peserta didik melalui sebuah
kegiatan belajar mengajar baik di lembaga formal, non formal maupun informal
Menurut Amri (2013:113). Metode dalam pembelajaran adalah suatu cara yang
dipergunakan untuk mencapai tujuan yang pembelajaran. Metode pembelajaran
digunakan oleh pendidik guna mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran yang baik agar peserta didik dapat mencapai kompetensi dasar atau



seperangkat indikator yang telah ditetapkan (Rusman, 2011:6). Berdasarkan
kenyataan yang penulis temukan dilapangan tersebut, pembelajaran sebagai suatu
bagian dari proses penting pembentukan keterampilan memainkan instrumen
gesek mahasiswa perlu ditingkatkan lagi. Musikalitas dalam membentuk potensi
mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan membaca, mendengar da
menyanyikan nada di butuhkan latihan yang disebut “solfegio”.

Solfegio adalah latihan kemampuan pendengaran atau ketajaman pendengaran
musik, baikk ketepatan ritmik maupun nadanya. Penerapan solfegio terbagi atas 3
macam yaitu ada “sight reading, ear training dan sight singing ”. Sight reading
adalah metode untuk berlatih membaca notasi atau ritmik sedangkan “ear training”
adalah latihan mendengarkan dan membidik nada dan sight singing adalah
menyanyikan nada atau juga disebut dengan istilah sillaby zolmization, yaitu
menyanyikan nada musik dengan menggunakan suku kata (Stanley, 1980 : 454).
Metode sight reading yang selama ini digunakan dalam proses pembelajaran
praktek instrumen mayor gesek sebagai pengetahuan dasar bermain instrumen
gesek dirasa masih kurang efektif jika tidak di barengi dengan latihan ear training
secara lebih serius dan mendalam. Begitu juga dengan sight singing, dikarenakan
penelitian ini tidak mengacu pada instrumen vokal melainkan pada alat musik
gesek, maka proses pelaksanaan sillaby zolmization yang seharusnya disuarakan
dengan vokal peneliti ganti dengan membaca nada demi nada yang mana nada
tersebut dimainkan secara langsung dengan instrumen gesek dan pergerakan nada
itu diikuti dalam hati. Gary Karpinski (Wohlman, 2013), mengatakan bahwa

tujuan utama dari dilakukannya latihan pendengaran adalah untuk memungkinkan



kemampuan seseorang dalam mendengar, mengingat, memahami, dan menuliskan
notasi menjadi sebuah proses tunggal terpadu, yang bisa terjadi seketika bahkan di
saat sebuah musik terdengar secara langsung oleh telinga. Meningkatkan
keterampilan pendengaran melalui latihan ear training dapat membantu menarik
perhatian anak dalam bermain musik, keterampilan mendengarkan ekstraktif,
ingatan musik jangka pendek, pemahaman musik, dan kemampuannya dalam
membaca. Latihan solfegio ear training dapat membantu seseorang dalam
membidik nada dengan baik dengan melakukan proses latihan yang teratur dan
rutin. Berdasarkan masalah utama dan faktor-faktor permasalahan yang dialami
oleh mahasiswa instrumen mayor gesek yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
muncul lah keinginan penulis untuk mencoba menerapkan metode solfegio ini
khususnya “ear training” dalam pembelajaran instrumen mayor gesek
pendidikan musik. Hal ini merupakan hal yang sangat penting dan dirasa
penulis perlu untuk di ketahui dan pelajarai oleh_mahasiswa instrumen mayor
gesek. Tujuannya adalah untuk melatih kepekaan telinga dan ketepatan mahasiwa
dalam membidik nada guna meningkatkatkan keterampilan bermain dan
menghasilkan permainan yang indah agar tidak false lagi.

Seperti yang kita ketahui bahwa pembelajaran merupakan sebuah proses
yanga sangat penting dalam mengasah keterampilan bermain instrumen secara
profesional, termasuk juga dengan metode belajar solfegio. Pembelajaran sangat
penting karena selain memberi pengetahuan tetapi juga memberi keterampilan
kepada mahasiswa yang nantinya akan dapat digunakan sebagai bekal dalam

mengajar maupun menjadi musisi di lapangan. Maka itu pengetahuan dan
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penerapan tentang metode solfegio harusnya lebih dimaksimalkan lagi ulasannya
di dalam proses pembelajaran agar mahasiswa mengetahui betapa pentingnya
ketepatan nada dalam bermain instrumen gesek guna nymenghasilkan bunyi
permainan yang indah dan dan berkualitas.

Proses dalam pembelajaran instrumen mayor gesek dengan metode
Solfegio di prodi pendidikan musik perlu diperatikan dan diteliti lebih mendalam.
Berdasarkan pengalaman dan observasi penulis selama ini proses latihan
instrumen mayor gesek hanya disesuaikan dengan kemampuan masing-masing
mahasiswa saja. Selain prosesnya, yang akan diteliti secara mendalam adalah
kendala yang muncul selama pembelajaran instrumen mayor gesek ini, apakah
jika diterapkan metode solfegio bisa menjadi solusi dalam mengatasi atau
meminimalisir masalah yang terjadi pada permainan mahasiswa instrumen mayor
gesek. Kendala yang dialami mahasiswa tersebut tentunya juga akan
mengakibatkan mahasiswa jadi tidak lancar dalam memainkan karya individu,
dalam bermain ansambel (bersama).

Berdasarkan wuraian diatas, maka penulis bermaksud untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Metode Solfegio dalam Pembelajaran Praktek
Instrumen Mayor Gesek II di Departemen Sendratasik Prodi Pendidikan Musik
Fakultas Bahasa Dan Seni UNP”.

B. Fokus Penelitian
Metode solfegio ear training dan memainkan instrumen gesek pada kelas

mayor gesek 2 Prodi Pendidikan Musik FBS UNP.
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk :

Mengetahui apakah dengan menerapkan metode solfegio ear training dapat

meningkatkan kemampuan hasil belajar mahasiswa dalam membidik nada pada

mata kuliah pembelajaran praktek instrumen mayor gesek 2 Prodi Pendidikan

Musik FBS UNP.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian i diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut :

1.

Meningkatkan kemampuan bermain instrumen gesek mahasiswa
instrumen mayor gesek pendidikan musik UNP terutama dalam segi
membidik nada guna menghasilkan bunyi permainan yang indah

Membantu meningkatkan musikalitas mahasiswa instrumen mayor

gesek pendidikan musik UNP

. Membantu mahasiswa instrumen gesek mencari solusi dalam

mengatasi kendala yang terjadi pada saat memainkan instrumen gesek
terutama dalam hal membidik nada

Menambah referensi tentang manfaat pembelajaran instrumen gesek
dan solfegio

Menambah pengetahuan bagi penulis, pendidik, dan mahasiswa
instrumen gesek secara teori maupun praktkk musik baik pada

mstrumen gesek maupun pada instrumen musik lainnya
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6. Sebagai bahan masukan bagi peendidik, mahasiswa, pelajar, dan
penikmat musik, agar dapat mengetahui permasalahan yang terjadi

pada saat memainkan mstrumen gesek



